
BAB HI 

iJ/\.NDASAN TEORI 

), ~ jVh~todc yang Digunakan {~lIn Alasarwya 

Metodc anali~~is tingk:Jl pelayanan terhadap ruas jalan PalaganTcntara Pelajar 

r~lenggunak;ln mc\ode atau langkah-Iangkah yang terdapat dalam MKJI (Manual 

Kapasilas .lalan Illdoncsia) Jalan Perkotaan 1996, dengan pertimbangan bahwa lV1K.1I 

merupaksn peny'cmpurnaan US HeM ("United States Highvv'uy Capacity Manual'") 

yang h'!ah disesuaikan elene,an kondisi dan situasi jalan-jalan di Indonesia. Selain itu 

nws jalall !>a1agHn TClllara l\e\?~jar dapat diindiknsikan sebagai jalan perkotaan yang 

disyaralkan oleh MKll yang diperkua\ dengan sumber lain, sepeni berikut ini. 

,bbnl l<'cl)l;ana UI)~UJn 'j'il.t[\ Ruang Dacrah (RUTRD) Propinsi D.l. 

Yogyakurla disebu1.kan balw"'d daerah perkotaan Yogyakarta adalah yang 

bcr,lda dalam radiu~; 10 kilomder dari pusat-pusat kota, dan daerah :Jj 

s·:kil'Hllya adalah dacrah sClni p~rkl)laan atall dacrah pcnyangga kOla, 

:,~:hingga dalam hal lni, \"libya!: seputar ruas jalan Palagan Ten1ara Pebjar 

yang sebagian besar adalah bcrada dalarl\ radius 10 km, dapat dimasukkan 

dalaln wilayah jnlitl1 perkutai.IP, 

')	 dalarn fvlKJI 1996 Uagi8.i1 Jalan Perkc)t~\an discbutkan bahwa seg1l1en jaJan 

jxriwtaan alau '"cmi pcrkolaan adalah yang tncmpunyai pi:rkcmbangan 

:';I.Tm:l pcr;n:.ll1cn ;j<lt\ I11c.l'Il.~rus SCp:\il,iCll1g ':;clurull atau harnpir s..::tufuh <,lSI 

j{dan, ,<ichingga rur,s ."dan Pa\agan TCm,Htl Pd(~ar yang I1'H.:mpunY~li cm..Clff 

illl dap::lt dianD.lisis ckngan rndoc.k ini, 

I r. v 

~-' 
i 
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3.	 pClIdudt!k di wiluy,dl l<.abUpaH.~n ~tenlan ',yang mehngkLlpl [uas Jalan ini) 

adalah lcbih dari 100.000 jivv'a, berdasarkan. kriteria MKJI Bagian Jalan 

Perkotaan [lk'lS jalan Palagan Tentara Pelajar tcrmasuk dalam bagian ini, 

4.	 indikasi penting tClltang ja!un pcrkotaan dan semi pcrkotaan dalam MKJl 

1996 mempunyai karaktcristik alus la1ulintas puncak pagi dan sore yang 

secant umltll1 lcbih banyak dari waktu selain pagi dan sore, dan terdapat 

1)'::rllb8han komposisl lalulinla~·: (dcngan prosesntasc kcndaraan pribadi dan 

sepeda molor yang kbih tinggi dari kendaraan berat), hampir sarna dengan 

kondisi [lias jalan Palagan Tentara Pel(~a\, 

')	 r'ullgsi fLias jahn Palagan Tcntara Pclajar sebagai jalan koleklor primer dan 

Sl;ltl.l'; jalun scbagdi jalan propinsl mendukung alasan penggunaan MKJI 

Bagian Jahn Pckota8i1, dan 

6.	 rU,~5- jalun Palagan Tentara Pelajar mempunyai ciri-ciri yaitu peljalanan jarak 

~;cdailg, kc:ccpatan mta-rata scdailg dan jumlah jalan masuk dibatasi scsuai 

dengan ciri-r:iri jalan pcrkotnnn. 

3.2	 Lallgb\h \~(~I1et:lpan Tillglmt P/~layanall 

Dalam MKJ I 1996 13agian Jalan i\.~rkotaal) tingkat pelayanan dinyatakan dengan 

lir:gkal kipcr.ia, yang dar"lat dihL:lwngkan dcngan angka keccpatan sesungguhnya dan 

\Vaklll 1'~l1ipuh yang dibutuhk<i:l Langkah-langk::l.h v:rsebut adalah seperti Gambar 3.1 

b<.'riklll into 
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J LANGKAH A . DA [A MASOKAN 

pi 
I 

Ei I	
1 

I LANGKAH B: KECEPATAN ARUS BEBAS
I,'R I 

I	 

.'r 
!U I
 
'B II LANGKAH C: KAPASITAS
; 

i I
 
;A I

I
 

1
HI 
, I I LANGKAH D: TJNGKAT KINERJA

l .. _ _:AI I	 --- ~-----1---" 
__ 

iNI 
-r YA Perlu penyesuaian asumsi sehubungan dengan
 

perencanaan dan sebagainya
 
,. 

I'	 IIIDA.K 
I Hasil Akhir AnalisisI 
I, 

Gambar: 3.1	 Bagan AliI' Analisis Tingkat Kinerja (Tingkat Pelayanan) 
(Sumbcr: MKJI1996 Jalan Pcrkotaan) 

Keterangan Langkah 

Bagan alir seperti yang terlihat pada Gambar 3.1 memuat langkah-Iangkah yang 

dijabarkan seperti berikut ini. 

1. Langkah A: Data l\1asukan, memuat Iangkah:
 

A-I: Data Umum, yang meliputi penentuan segmen dan identifikasi segmen.
 

A-2: Kondisi Geometrik, yang meliputi rencana situasi, penampang metintang jalan
 

dan kondisi pengaturan lalulintas. 

" I ., ­
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1\-3: Kor-disi La)ulintas, yang m.eliputi c-rus dan kompo~ji:;i lalulintas. 

:'\-4	 !!amb,jl,ln Samp,ng rr;eliputi pcnentuan kC][LS h,unlxllan salnplng. 

2. Langl\~h B: Kel~~'patan /'l.fUS Bebas" mernuat langkah: 

[).-]:	 Kecepatan A:us Beba:> Dasar, me1iputi pene.ntuan bcepatan arus bebas dasar 

untuk kcndaraan ringan, b~rat dcm sepeda motor, yang kemudian dicari rata­

ratal'lya. 

n·): 1\:nY~:)liaiHn lIntuk Lebar Jalui' l_atu1!ntas, me1ipuli pcncntuan pcnyesualan 

kl'ccpatan arus beb,}s untuk jalur lalulintas berda~arkan pada lebar jalur 

la IuIi nUlS crckti r. 

B-3: F,~klor Pcnycsllaian untak Kondisi Hambatan Samping, meliputi penentuan 

f~\ktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk harnbatan sarnping berdasarkan 

Ichm hahu eF;ktif se~Llt1g~,uilnya. 

13-4: Faktnr Penyesuaian untuk Ukuran Kota. meliputi penentuan faktor penyesuaian 

kecepatan arllS bebas untuk ukllran kota (ditinjau dari jumlah pcnduduk), 

n-5 Kecepatal1 J\ru~ Bcb(\~ lIflluk K.ondisi Se:sungguhnya. meliputi penentuan 

kecepatan arus bebas kendaraan ringan scslIngguhnya dan ulltuk tip"~ kendaraan 

lain. 

.~. Lallgkah C: Analisa KapasHas, rnemuat langkah: 

C-1: r<ap<\~.,ilas Dasar, meliputi pcncntuan kapasitas dasar berdasarkan tipe jalan. 

C-::': l-':Ikt!lj" pCllycsl.laian L:ntuk Leb"f .lalur Lalulintas., mcliputi pcnentuan 

IxnYI;sLJ<.uan lwpasiltls L.ntuk lebar jailif lalulimas berdnsarkan jalur laiulintas 

\.Jck Ii I". 

<.'-3: Faktor Penycsuaian untuk Pcmisahan Arah, mcliputi penentuan faktor 

PCIIYl:~lI(\ii\l\ kapasitas Lllltuk j<l}Ull lak krbagi. PI:il1l:iahan arah l)('rda~jafkan data 
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masukan KOnOlSI [a[llIlntas, dan untuk .lalan yang terbagl ua[an satu arah) tabor
 

k<.qnsilas uJltuk pemisahan arah tidak dapat diterapkan dan dipakai nilai 1,0.
 

('.ll:	 Faktor l)enyeslIaian I1ntuk Kondisi Hambatan Samping, rneliputi pem:ntuan 

f2ktor pel1ye~;ua.ian kapasitas untuk bambatan samping berdasarkan lebar bahu 

ddt.Li r. 

C-5: FeIUOi' Penycsuaian u:'ltuk Ukuran K.ota, jJv..~!iputi penentuan penyesuaian 

kapasitas untuk '..Ikuran k01.a sebagai fungsi jumlah penduduk. 

C-6: Kapasitas ul1tuk Kondisi Sesungguhnytt, meliputi penentuan kapasitas scgmen 

jalan untuk kondisi ses~ngguhnya berdasarkan data C-l sampai C-5. 

4. I ,anglulh l>: Tingkat Kinerja, mcmuat langkah: 

0-1:	 Dcrajat kejenuhan, meliputi pcncntuan niJai arus total lalulintas (Q dalam 

srnp/jam) berdasc.lrkan data arus kendaraan per jam, dan perhitungan Derajat 

Kejcmlilan (DS) berdasarkan pada hitungan rasio Q dan C (kapasitas 

:.:;csunggllhnya). C didapat c!ari Iangkah C-6. 

D-2:	 Kcccp;ltan (V) dan Waktu Ternpu.h crT), lllcliputi penenluan kcccpalan pada 

kOlldi~i lalulinlas, hambaf.an sanlping dan kondisi gcometrik sesungguhnya 

del1gan lTlellggunak.an nilai der:ljat kcjcnuhan, mencntukan panjang segmcn 

Jalali (1,) dnlam kill., dan Jl1~~nghitung waktu tcmpuh rata-rata untuk kendaraan 

ri ngan dalam jam untuk kondisi yang diamati. Perhitungan \Vaktu tempuh rata­

rata (TT) didapal dari basil pembagian L dan V. 

I.).-J:	 [va!uasi Tingkat Kineria (Tingkat Pclayanan), Il1cliputi pcnlnjau~n deraJat 

kcjC'nuhan (D~) untlik kondisi ya.ng diall1ali., dan mcmbandingkannya dengan 

pt.:rlu:nbllhllll lallilinta~:~ lahunan dan I.Imur fungsional yang diinginkan dart 

:.;cgmcn jalan tcrsebut. 

~----'P 
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Jika ::;ddah langkah D·3 lnJ-nyat" ndai DS terlalu tinggi (lebih besar darl 0,8), 

m,1!';a dapat dilakukan penghil\.i:lgan b<i.Hl dengan rncrubah asurnsi yang berkaitan 

dcngan pcmmpang rnelintang jalan dan ::;ebag2,inya thaI-hal yang berkaitan dengan 

perencaflaan). Sedangkan jib nilai DS Icbih kecil dari 0.,8 maka tidak perlu diadakan 

. . 
penyesuala;'\ asums1. 

3.3 Gambar, Tabel dan Rumus Pelengl{ap Langkah 

Dalam proses mencari h,151 1 tingkat. pelayanan Sltatu ruas jalan, MKJI 1996 

sclain l'l1l'llluallangkah-langkah pc.ngcrjaa.n, juga di!cngkapi dengan gUl11bar, tabel dan 

rUll1l1S yang digunakan scbagai dasar dan pcnycsuaian penghitungan analisis tingkat 

pc Iayan<lIl, :l',.ll1g diharapkan dupal rncmbantu ke1ancaran dalam mcmbaca dan 

IT~l'rnahami tugas akhir ini. Gambar, Tubel dan rumus yang ada pada bab 1111 akan 

banyak discbul dan dipakai dalam Bab VI Analisis. 

3.3.1 Gam hal'
1-·-------- --------------------------------..------.---------.­
I .Jolon C1p.ngon bahu (jon medlon: 

I SISI A Ivledion Sisi B X 
I / Mi',ol dinding ._ ... __ 1:[...__ - Misol soluron 

l,xr-.. ----_ ..--------- .......-.--- WSI\I Ihft'BI---------· --------------- 1/)--­
iV:;'\[) VV<J WSBDI ~- --~(----.". ""-----"" <;-~ ­

INCA weB
 
+----------;.. "E..--.------~
 

VI/(J\ WeB: LeboI' ia!ur lolulintas W'Y>.D: Lf9tX:Jr BClhu luar Sis A dsb; 
'VVSAI : Lebar bohu dalarn Sisi (J, c!sl'); 

Jolon dengon kerf.'lb cion tanpo rnedlon Misal: Sinya\ lalulintas 

"Miso! wcrung ~
 
~ -~-
L~Vj~~-=.===~-~=--=~=~-~~~i~~===~==-==~-:.~-:-~<
VW- ) 

IW~.: : Lel)or jUlur WV : jmok clorl keret) ke pc::ngl,olong 

- - -- - ',_ _ -_ -... . ,.... - _.. ,~ ~-.-~_ .. ~._ .._.._. _ __ _ _._~ __._- ~-_. __ _.­
S\!I11!·,:~.r· (;HIIII):-l!' 1\-21 Pcnjclllsil'l fstilah (,eollletrik y?ng Digunakan Untuk .talan Perkotaan 

GHmha .. ~.'Z PCli.idasan lsitilah Geom1.'tt'ik YRn~ I)iterapkan llntuk J~laXl Perkota~~n 
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Cambar 3.2 merupakajJ pCT'Jdass l1 j'itjJab gfof)l4:le~ril· )tmg digtHialcun tlfit\:ll( jEllftfl 

pCi"Kota,ill dalam MKJ 1 1996 dan sebagai pel~ielas untuk langkah A: Data Masukan 

Sub Llngk;lh A-2 Jan /\-4 (Iihat Sub Bah 3.2 Kctcrangan Langkah). 

.,.-.	 ,- -----------r--i	 "---J
~ -~--,- . 1	 I -=-,-[=.E-J.-_=rkm/jam) , I __ _ : 1. ~'I 

1-j-f !-j-~-~-=----- -- v__+._=:! I 
I	 

" _.-t-- ­,---,--- --; ==r: -	 1 -----r 
.1 '--L ,--r '_>-	 " ~ 

1.~,	 -<~--l::=::-J-J==""'::=---=-----,----=---~. +­1	 _ 
';:C =_.- -L-=-F-::-I~ -._~ --+ ..>:--.....	 '-11t: __ _ --.L-..-	 -,-- _ ~ _ ,

\"0 1- I . i	 . __ I 
c-, , c::J --=:::: '.-L- _ 
2· ~-·--r=-~ ~ T -e:::::::::::. , --f--.-.!. ­jj ,---,- t=: --=-... _ . .__+-+ ~1 _ 
'." ,----L..--- I I Ii-=":";"" .l--j--OO-	 , 
.·_L' ~' , ,~ ._ 1 , 1 '..! ._ " ----, 
,--1 ~, "=---'-. 1-: ...l I I _. ~ : __ ~ .	 i~ ----a .- I __ ....I	 I _ __ 

", ----.- I I l~- -"-'--r-sn, ---..' "'-.:-1f~ 1 : .-l -r-, -~L...:::... _ I	 "I
 

4 -r----- I I I r I J I ~ I J
 

J LO~~~.1 , '.- _+ 1=:1::-' __ _ ~--:--..
';' .~:~~"' 1-< J~ - ~~-=-=--""1 , -.:.0	 ~ • 

~ J : t= +-~ -i t:t::::+:-,.j~:--+ .	 +-.~ 
;r,	 ;);) ..!.-.-..1.:=..=T I --t--+-~_ r-- i....... _ rJ
i 

:z J__ -~--j -....,;,,_.....J..~.J~	 I --..,,- 3
'~.' i-L.--t--"I--'=$=f--:±=t--J - , .L. ~ -	 . : j[--, ----! ----,- _r- f 1 I I I =± -	 -L­1~ f-- I·~·-I _J---r--- - --- - ± I I	 - "I'	 -I

~,:	 ~ l::=-,--=-.:::r-=..L. --- _.-L- --- :t=ET- =1=:-' : ~ '~I	 ~ ,_,---r I +--t--_._J..--_j IIJ_~ I 
~ " l--r- I ....L-. I' I ~__._'.-) ., ---,.-- I ' I==C_=-.L__ I I	 -l..-- __I 

I" j-.- , I .~.J-.....J.,.	 ,~~ .. -----·-----1 ~ - II

\0+-,,-+--1 I I I! l~-+-l	 I 
• --;. I 1 J I:::::t:::=:t=:= I I' I
 
J ' - , I I I I I I +-----l ­
'__..1 I '.L...-.4.-' I I : -- I
 

) 1 , " I -:----L-' II I • I

~-:--~-~ I ~ I I I t • 

I	 I 

0.1	 c..: c..:. c., Q...:l 0.., 0.7 CL..I C..I 

DERAJAT KEJENUHAN OIC ' ---

Garnbnr 3.3 Kecepahm Scbagai Fungsi Dad Q/C lintuk Jalan 2/2liD 
(Sumh'~r: ;'VIIK.H 1996 .'alan Perkotaan. hal. 5-58) 

Ctambar 1.3 mcrupakan grallk hubungan antara keccpatan rata-rata LV (kmijam) 

dCn~~al\ clem.illt kcjenuhan Q/C Jimana keCepalUJl adalah sebagai fungsi dari Q/C 

untuk .iaian 2/2 UD atau 2 lajur 2 arah jnlan tak tetbagi. Cara memakai tabel 3.3 

<Ida Iah sqh.'rt i b~ri kut ini. 

1.	 /\ru:, lalll\inta~ (Q) ditentukan pada formlJlir UR-2 dan hasilnya dimHsukkan 

K\; dalalTl forrnul1r UP.. ':~ k010111 21. 
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r.]2.	 t'~aDasitas scsunl'.'2.Uhn\i'
 

dimasukkan dalanl kolom 16 formuiir UR-3 .
 

.)	 l\)i lai der(\jat kejenuhan (DS) dit~ntLlk:an dcngan cam membagi anlS 

lalulintas (Q) dengall kapasitas sesungguhnya (C), dan hasilnya dimasukkan 

dalam kolom 22. 

4.	 Ni1ai DS dimasukkan pacta sumbu horisontal (X) yaitu pada bagian bawah 

sz,l1lbar, 

5.	 Zjaris sCJaJar Jenson sUl11bu vertikal (Y) dari titik tersebut dibuat sampal 

b~rp()ton~an dcngan nilai kcccpatan an.\s bebas sesungguhny8 (I:V dari 

kolulH 7) 

()	 l/aris horisontal dihuat sCICl.lc\[ dcngan sumhu (X) sampai berpotongan 

ckngan sumbu vertikal (Y) pada bagian sebelah kiri gambar sehingga 

kecepatan kendaman ringan sesungguhnya untuk kondisi analisis dapat 

ditentllknl1. 

7	 Nilai ini kCl1'luJian dimasukkan ke dalam kolom 23 formulir UR..-3. 

33.2	 T,dJe! 

TalK'l J. \ mcnd<.tpkan parametcr pcrcncanaan untuk tipe jalan yang berbcda dan 

mcndcli!lj~;ikan tipc pcnampang melintang dcngan batasan Icbar jalur laluhntas dan 

khar hahll. SClllua pC!HlIl1pang Jllclintang diasumsikull rncmpunyai kereb dan ata.u 

bah"'l jalan yang se~.uai untuk kendaraan parkir dan berhenti, tetapi bukan untuk dilalui 

arus lulu Ii nlas. 
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Tab~1 3. i Oel1nisi Tipe Penampiwg. rvh:Hntang .Jalao Ya[l~ ni~.. 
pada Bagbw P~wduan 

i------ Ti\~;-·-----rL~bar Ja'al~--TB;i;~;tT-L;b;T b;h~'---r-J - Jara\< '~ubar 

l
( .111i:m/Kude ~ (Ill) 'Kel'eh !-lJi.l~~Dl\la~-' pen~:l:e: (m) I M;~ian 
r=:-2j2lJD6~()-- ~== 6,O'B-;~"''}:l:50~~1 -==:~~=' ._g__~__rt-­ -----i 

\-----------~--- ---._- Kere~_+_---C--'--- 2,00 I 
I 2(2 UD 7,') *) 7,0 .1M~i-.lz:?-L+-----.J-.- I 

1-'-'212~Tf)jO~o -.--- JO,o---~ih~~-+i20-t==L:: 2,00--1 

i- --4./2',ii)I2,0--I--'2,0---!i;;b-T'i,so-~+-----l=-_2,OQ -----1 
I,-...-------------t-- +~;~~L-[---.-----t=.-L-- 2,00 4 ~ 
I 'In lJl) 1/\J)~') 14.0 ~~:~~b l---:.:~5(~--!·-.. ---- .. ~·----····i:cj(j-····---t· .. ·-----·---------1 
1----:~72_c.}0::\)-- ---12,0--- :::Ji,1'8::J::50 t-=-o:~o .t---._- 2E

filo ­-;ili'"i4(J·-;--·, '-,4:0·--'t~~t T1,5°1';5' 
2,00~-~:: 
2,00

- ----- ~.ahl.l _. 1__1_. 50 -_j.-.2~ 2,00 
____.-3,00 2,00_I_!::cre.:~~. .______ _. _ - _.. 

2.00 . ­
.--'-- ­

2,00- 2,00­1._ ...()/~_r~'~~:~(:_'~_~h __l ... 2 ~~. 1~~~~_~t~,5~.=t.0,5L - ­
S\llnber 'l,t\'cl 'lS2: I Dclinisi Tipc Penmnpang Mclintang .lulan yang Digunakan pada Raglan Panduan 

(tv1!<JI 11)l)6 Jatlll\ Pcrkc;lill.n) 

'Tab;:! :-S.L menunjukkan kelas ukuran kota ("City Size") yang 

p'ClIgelOinpokkannya didasarkan pada jlllnluh penduduk di dalam kota (dalam jutaan), 

yang jUinlalJnya sebanyak lima kelas ukuran kola. 

Tabd 3.2 Keias llkurun Kota 
"_~__4. 

~~Udll!9_ 

--·----··---l­-------.------1.­
. ... . .__..1.9_-=_:hCL________ __±~. Bcsar .. .J 
._•• ._......:. n ..?'_12-___________ Sangat Besar \ 

Sl'lnbe-r: Tabel 1.3:'1 Dennis; T;pe Pcnampa!1g Melintang JaJan yang Digunakan pada 
B~giiJn Panduan (MKJI 1996 JaJan Perkotaan) 

D<:d~lm rn~ncnll\k"i1 kondisi dan kOlnposisi lalul\ntas (langkah A-4 dan pengisian 

~'onnulir 1..11<.-2), hila data yang teiscdia hanya bcrupa lalulintas harian rata-rata 



25
 

l.ahunan atau AADT ("Annual Average Daiiy Traffic") maka nilai normal komposisi 

lalulintas dapat dicari dengan mcngaitkan ukuran kota (jumlah penduduk kota), 

sepclti dapat dilihat pada Tabel 3.3 (ulltukpenghitungan arus kendaraaan per jam 

digunakan [tum us perhitLlngan arus kendaraan per jam dari AADT). 

'fabd 3.3 Nitai Normal {Jntuk Komposisi Lalulintas 

(_~=:~=~~~~~~~~~1.~~~k::-_­::~;% "-fo/;-3 M~5 0/9
l~_~':'_QJ_-.luta P£~du~~___ _ 45 . 1~_'±5§ 
___.:';--,~ L:!Li~ l2en_dudl~ ..__ . 53 9 _ 38 

_----~-~~3~~;~;~~::~~t~~_·~~:~-=~=[~_=~-~~=--==C-_·~=__ -=-~~=--

Sumber: label halaman 5-7 MKJJ 1996 Jatan Perkotaan 

Masing·-nla~.;ing kcndaraan dalam MKJll996 Jalan Pcrkotaan dihedakan 

menurul tlpenya yang masing-masing tipe tersebut dalam analisis nantinya perlu 

dikalikan dengan Ekuivalcnsi Mobil PCl1wllpang (EMP) untuk mendapatkan nilai 

S(~tllan Mobil Penumpang (SMP) yang seragam, sehingga nilai SMP itu semua dapat 

. dijumlahku:1. Tubel 3.4 menjelaskan nilai EM}> tiap tipe kendaraan pada jalan 

pcrkotaan t<.tk terbagi dan label 3.5 menjeJaskan nilaiE~vfP tiap tipt~ kendaraan pada 

j~dan perkotaan terbagi dan sall.l arah. 

Tabel3.4 EMIl \Untul~ ,lalan Perkotaan Tak-Terbagi 
r··..--·--·-..---..·--·-·--- .-..--..------.-..... --.--...------.-------------...------.---------. 
I EMP i 
I Tipt, .Jal:w: A.-us InluIintlls -------.-..J---·--.-·-T~-==~ Me --.-. J 

J'll:w taL·-t~rbagi tot312 arail J LV BY _~eba':..:JalurLahll.inms C.,. (1112__1 

(kend.!' <lI1l ~ ::; 6 > (j"O~;i;;";"'k-",=:=-IT~::::J:::~~-hso~~
 
..~!:;~~~i~~}~~;--l- -o;:~~o =li~:=l=:+.!j _:::==:2,3~:-~:~F:--O~~~~::=j
 
l_. ._-=-- . ..1_. . ~.__-'__...._.t__......l.__. .._ .. J 
Slllllbcr: 'l'abd i\·j J Emp Untuk .raian Pcrkotaan j ak-Tcrbagi MKJI 1996 !alan Pl~rkotll.an 

.-J 



__ 
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r-----.-----T~~~-!3_.5_~~_U_· \l.Jk-,J-~ta.!!- P~~{)t~~~J~~:::Erb20idan Satu A~rab 
I Tip(' .ialan: Ants lalutinhl5 emp 

I~,~~.!.~~~~~~,-~ri\~~ldalll~~~ t~~'ba&: -1-= _==.. _J~:!!_1~!:!:~2 ~. __= __I HV I Me 
L J?ua ~~l.r satu arah (2/l) ----1---.----- 0 - 1050 .-- ---1 1,3 0,40 
L__ .E~ll.~.':!0er~i (4/~Ql L-__ > lO~2.-..----t1-.l2 0''---',2'':''5--11 
~ __.__.~ blur satu arah Q!Jl__._L_.__!..=-U.~9______ 1,3 0,4.2­
L__._.Ena~Jur ~0!:.1~_(?/2J:?L_L ::.! 100______ 1,2 025 
Sumber: Tabel r\-3:2 MJ(JI 1996 Jalan Perkotaan Emp Untuk Jalan Perkotaan Terbagi Dan Satu Arah 

Dalum mcnentukrtn kelas hambatan ~amping perIu diketahuinya frekuensi 

bcrbobot kr:jadian. Untuk mendapatkan nilai frekuensi berbobot kejadian rnaka tiap 

lipc kl~.illdiall hambatan samping hasil survtJ_i harus dikalikatl dcngan faktor bobotnya. 

Tah~~l '.1.6 mcnunjukkan hlktor bobot tiap tire kcjadian hambatan samping. 

Tabel 3.6 Faktor Robot Untuk 
--~- ---/0...-.._.____

Simbnl Faktor Robot 
_ ......._..a:a::a .... 

PED 0,5-
PSV 1,0 
EEV 0,7 --
SMV 0.4---_. , 

_ 

Hambatan S
 ·-·------..·--·· .-..----..----~-----:::_T ..- ­

=_I~l!..~K~~.nH~b~n s~\'~~~..b=.=.' 
. ~alan Kaki
 

flarkir dan Kendaraan Berhenti
 ._-_._---------_ .._-- I -.-­
r __.__._}S_~.I~l_~ar~all Masuk <Ian Kcluc~!:-._
 

I1••• __Kendanmn Lambat ,
 

f 
._•• ~ - __,__,,"",,"-__ 

S1l11lb,~r: F0rllllllir UR-2 MKJI 19% Jil12ri IJcrkotaan 

SeteJah frekucnsi berbobot kejadian hambatan samping diketahui maka tabel 

1.'/, dipcrgunakan untuk mencari kelas hambatan samping. Tabel 3.7 dapat juga 

digl.lnakan langsung tanpa menggunakan tabcl 3.6 terlebih dahulu bila tipe kejadian 

hambatan s':unping I,idak dikct,l.hui, asalkan kondisi khusus diketahui rndaJui 

pcngamai(~n di lapangan (pcngamatan langsung). 

Tahel3.7 PcnentuaD Kelas Hambatan Sam in 
!--"''''-T;:\:i~';;~I~:~i---I----'------'-~-n-d-i-s-i-k-h-ll~-U-S--------==:.J:.::.:,::J:::L..K-e-111-s-h-a;';b.ta~- 1 
r,,!.>s~!.;~:: !,~5~~., ~~~.!!~~,~I,~~!,~L .,~.~~~~= ..~~~: •....,:~o.~.. ~.,~y~~~..,<~~.., ••~_ '. sam >in = 

__ .... ",_:.__!,~ ?~)._ .__. .._ _~~I...!~~U.k~~!:.r.~~. J.ll!.r!lJ!~,.. ~.'.0~~._~:< ..!~I..)::"9.;!.!~~~~1- _._. __.__ .________ SaIJgat rcn~ah YL_--< 
._______.J_f.>y .:?~~~_ .. ...._.._~.~!1..:~}~~~~.~~2.~~)~-~.~~~:!1an ~ir~LlI:l: ~~.-_.-.--.- ~endah -----.--b--1 
............. ,\~~~ .. --::-;.~)?-.---- .._pac~~~~.9.~~~~~!...9~~~g~_!~5~2.'!.~~_~I~~'.!.:!.'J.~~~!~ .. , .. ,----- Sed~ ..:':L ,\
I ~(~Sl.: :~! :) . ..I.~.~~:~~_~.~.G!.! ..0.l:~!~(~.~.~ k_l~:!) :.t3.~i:~~j_~~12l~.Y.~qgJi~~U);..i..---. Ti J~i-~----:--_t.-Jl ­ 1: :- IJUO ·Dacrah mag;: <Icligar. al\llvltas piGa:' SISl .ia1an yang Sangat tlllggl . VB I 
1 .• • I ' 
L_.. _ .. __. _ __..?~~~~_tl ngg~_. __ ..__ ._" __. .__._.. ._._.__.._ _ __J ....J 
:)l:I1,I1(;1 h.1l1\l',;lil UR-3 dall 'Calld 1.3::; :\1l<.JI 1lJ% Jalan Pcrkol:wll [(cbs Hambatan Smnpillg tl!lt:.Jk jill,ti, 

1\;1"\\ IlI<I ill 1 

~~_---..-f 
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Uni:uk rnenenwkan kecepatan arus bebas kendaraan ringan sebagai ukuran 

KJllctja ul;'lma dalam MKJI 1996 Jalan Perkotaan peril! dipergunakannya kccepatan 

arus bebas dastu seperti dapat dilihal pada tabel 3.8 dan penyesuaian-penyesuaian 

scperti dapat diJihnt p:ida tabei 3.9, tabe1 3. J0, tabel 3.11 dan tabel 3.12, Jadi tabel 3.8 

sampai tabel 3. i 2 merupakan acuan dasar dalam mencari kecepatan arus bebas 

kcndaraan ri ngan. 

T~hd 3.8 I<ecepatan Arus Bebas Dasar (I'Vo)\....--------..--..---------==Ke-~_-e~~ta;-A...!--·· --------------- ­-{IV-'--- ----- Me ----no. -----..- ­

r,;;;;" 1;;;;~:~nr7iDja;;;;- ~~~_. ~-;j Rat:~rnb I 
f-I~ lajll~~atu ~ra!:J3/ I) - 61 .t­

::rnpat lajur terbllgi (4I2D) atau 
. D,:!~ lajur :;al~~h (21 J) R-__ _ 

_5046___:~ ~55Ir:~~~illr tak terbagi (~~~D~[l-- 53 1--- 40 ____J_- 51N L __. . L_ _____ __~.}?-ll_~ .. I_~t~!'t,~_~~_I~i ..G~!}.QL ... __ .~. __ _~J_-1
 
Sumbn: Tab~! B.. I: I MKJ I i \)()() Jllilln Pcrr.o\aan: K·~ccp"lan Arus Bcbas Dusar (FVo) Uutuk Jallln PCrKOl1lan
 

Tahd 3,<; Fllktor Penycsnaian Keccpatan Arus Uebas (FVw) untuk Lebar Jalul'
 
Lalulintas
 

.:::~.~=5j£~~~laJ!:_._~.!~j~~(mL!. '£ywJ!!m~ 
Llllpal l:lJur (Grbagl alall Per Jaj .. r :l,OO -4 --- -_. "1
 
.Jalan ~;a\ll drah 3,2:; -2 I
 
(4I2D) ;tlilll (4/1) 3}O 0
I 

-J
I 

j J,7S I '2
 
_._ _ __ __ . _ ,, __1 ._ _. . .._L.__ - -- .. --. , -- '" - -- -- -- -.. - _.-.-i
_ --- 4 (Y) "'r -,...._ II 

Empat lajl,lr t ak tcrbagi Per lujul' 3,00 I -4 I 
.J.l.) )( Ltf'i'!.... l'r)' ~.~~.'-~')5 - 2 

3,50 0 
3,75 2-----------------..-·r---- .. ---i----i..·-­.3~.Q __ .

Dua laiur wk tel bagi Per lajul" 5 -9,5 I
 
( 'II')~ l )"1)'
." ) '.',;: -.,1 \ 

7 () I 

8 3 I 
9 4
 
I Ci j 6 I
 

.... ._..__..__._..... . ~__. ..._..__...l!__.__ .._. ..__.__. L__. . ._7...-. .__.__..__.._.j
 
S\lmber: f1· ;~l [lcnycsuaian FVw ll:1luk pcngnruh IclJlIr bjllr l"lulinllls paoli kcccplItan arus beb<ls LV, jalan
 

!":ll.\.laan (MI<JI \\)<)(, Jalan P~rk()IJ"l1)
 

Tabe: 39 herkaitan dengan (jambar 3.2 PefJjelasan Istilah Geometrik yang 

I)itcrapbn Unluk .lalan Pet'!;o'.aan, dan Ul1tuk jalan kbih dari4 lajur (banyak lajur), 

~~~-~-' 
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nilai penyesuaian tabel 3.9 untuk jalan ernpat laju.f terbagi dapat digunakan. 

Tabcl 3.10 Faktor PCllycsuaiao JKecep~ltan Arus Bebas fFFVsd untuk Hambatan 
Samping .]alan dengan Bahu

1--------­ Kela-~-H-'-a-m-b-ahllJ Fakt-o-r.i!c-'I-Iy-e;lrai:ln uotuk baOlbatan samping dan lebar 
I Tipe Jalali Samping (SFq _ba~!..- . 

I Lebar balm cfektif:- Ilta-rata W~Jm) 

!) In I 1,5 m-r~;i ~=~'~'liYllr Sang;;~==:~!~~~q,03 1,03
 
lerbagi alau Rendall I 0,98 1,00
J 1.02
 
Jalun satu arah I Sedang \ 0,94 0 ,97
 1,00
 
(4/2D) atall Tinggi I 0,89 0 ,93
 0,96 

r-~:~J-L-_. .-,- _~~_~!..!inggi_. 0,8_~_._ _0"88_..f--
0,92 

I El11pat lajur tuk Sangat rendah J,02 1,03 1,03 
I tcrbagi Rendah 0,98 I ,00 1,02 
II ((1;2 UD) Scdang	 0,93 0 ,96 0,99 

Tinggi 0,87 0 ,91 0,94 

,~-_.-2,90 
,01 I,Oi1:;:;~~g,i;J~';;k-~;;:;~~--l----t~-- _._--:, 10,99 
,93 0,96 
J~6 0,90l(2:~~:~ !~~;~i"~ __iii__. ~ 
,98 

0,85~ 

;::201 

1,04 
1,03 
1,02 
0,99 
0,96 
1,04 
1,03 
1,02 
0,98 

~2.L.-
1,01 

1,00 
0,99 
0,95 
0,91 

SUIl\LK~r: 'Llbel 13-3: \ Faklor penycsuaiaJl FFY:;f untuk pcngaruh hambatan samping dan lebar bahu pada kecepatan 
[lI'\IS bcbas kcndmaan ringan umuk jalan pcrkotaan dcngan bahu (MKJl 1996 Jahul Pcrkotaan ) 

Tahel :U I Fal<.h.. r Penyesuf\;an Kecepatan Arus Uebas (FI<'VsF) untuk Hambatan 
Samping Julan dcngan Kcreb 

i-----··-------rKelas Hambatan Faktor Pcnyesuaillo lIntll}" h;mbatan sampiog d~n ,ia.lanl 
I Tille .Ia:llll I Sllillping (SFq kcrc_~..~!!&.~.~l.~l~g . . .__ ._. .__ ._..~ .--] 

~_. ---!~ak1s~n;h':l~fghalang Wg (Tl----------~ 

'T;;~..I~~~~~··,,=';~:~~Tr·S;~;;f~;h·='==t·,,=~::if&, ·O~-~·J i ~'~~~-T-~t:~n t-.2TT 
l(;!\)agi al(ll! RenJah \ 0,97 0,98 I 0,99 i ,00J	 II .Jalan salu ar"cll I S,~da!lg	 0,9J 0,95 I 0,97 0,99 

~~~;~)) ,U'"_~:~~~~,~_<j~!- __ .. ... ~: ~;__ --..~:;1J--J: ~~_ ~_~~__._.' 
' bnpat lajUl' tak S;j"ga~ r\~ndah l,OO \ 1,0\ 1,01 \.02 

j lt~rbagi Rendah 0,% 0,98 0.99 J,OOl
I (4/2 LJD) Scdang 0.91 0,93 0,96 0,9B 
; Ting~~i 0,84 O,g7 0,90 0,94 

l._. ~..--_u~~ngal~___ O'77-J---.o-,..~_._---t--- 0,85 _~:O__-\ 
I, Dlla !aj,u' tak Sangat relldah I U,98 I 0, ~)l) 0,99 J,l)() I 
i Icrbagi Rcndc.h 0.. 93 (1.')5 0,% 0,98!

I (2./2 UD) S(~d(l.ng 0,87 I 0.89 l 0,92 0,95 I 
i.... _________~:I:~~~i~_~!.~~mL.. ... L._._._~:;;~ __. L ~~~_~... _._ __~~ ~~ l .~~_~_J 
~)dllll',,_·,r	 I ilbel 11':,/ Faklol' IH;nYl::Hliliull ~~'F\I::I' unlll}.; pcngul'Ilh 11IIrnbatan sumping d:m jarak k<.:rcb pClghillang
 

r"llI,: I,C(;epnl~1\ <It'lIS bC'bns kLI'J(IMI'"Hl r\J1!;an unlu\.: ,\alan pcrkol~:\'1 dl.~ng311 kerch (MK.i!. 1')')(, Jnlan
 
i\;l'k()I~,11\ )
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Tubcl 3.12 Faktor Pcnycsuaian Kecepatal} Arus Rebas (FFVcs) untuk 
Ukuran Kola 

----Uk;;~;~ Kola -!'!Ja ~~~~1J=r=~t;;;p~~W;i~ uotuk uluran ko,!!
 

--.----.---~~L------=-I~ _ 0,90
 

=.=--=--=-~-:-~tff--~ _._j~---~.=-! 
---.------- .._------------f----. ­.	 R___ _----.1_ 1,03 

SUll1bcr: Tabcl 13-4: I	 FlIktor pcnyesuainn FFcs untuk pcngaruh ukuran kotn pada keccpatan bebas kendaraan 
ringlln jalan perkotaan (MKJl 1S'96 Jalan Pcrkotaan) 

Untuk menganalisis kapasitas dalam MKJI 1996 Jalan Perkotaan perlu 

uipcrgLll1akannya label 3_13 sumpai tabe! 3. J8 bcrikut ini. 

Tabel 3.13 Kapasitas Dasal' lJntuk .'alan Perkotaan (Co) 
r-------- . .. ~
==="",..~!pc Ja!~,,=====u= = Kap~!~..,~~~!~mp/iam) Catatan I
)~~Il~P.~~t_ !.ajL._~:~_~_~~~gi.~E~j!!)~!!__sat~~I!~ .. ..... .-1. 6~Q...._._ ..__.. ~~L~j_ur _~ 
_L!.!.)p~~U~~'0l!.~!!:!·ba£.!...______ 150Q Per I~~----J 
Dlla laiL~ tall. t£~bagi ._ 2900 Total dua arah I ~ 

Surilbcr: C-1: I Kapasitm' Dasar Co wltukjaJan perkot.aan (MKJl 1996 Jalan Perkotaan) 

'rabel 3.13 adalah untl~k menentukan kapasitas dasar (C()) dalam menganalisis 

kapasitas (C) sesungguhnya. Setelah Co ditentukan, maka Co diisikan ke formulir 

UR-3. Da13m menl.":lltukan bpasitas se:sungguhnya perlu dilakukan penyesuaian­

pL~nycsuaian untuk nantinya dii~ikan ke formulir UR-3, dengan menggunakan faktor 

pcnycsuai,nl sl:pcrtl b~rikut ini. 

I.	 rak1.or penyesuaian tmtuk lebar lajur laluiin1.as (Few) menggunakan tabel 

3.14, 

2.	 fakt.or penycsuaian llllluk pemisahan arah (FCsl') rnenggunakan tabel 3.15, 

3.	 t~lktor pcnycsuai<ul untllk hambatan samping (FeSF ) jalan bahu jalan dengan 

l1i /';\lgglll1ahan lab8i 3.16, kcmudianp untuk jalan dengan kereb 

11~ cngglll1akan tabel ). J7, dan 

I 
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4. faktor renyesuaian untuk ukuran kota (Fees) menggunakan tabel 3.18. 

Lebarjaluf lalulintas efektif (We) (m) FVw (km/jam)Tine Jalan t 
0,92 

Jalan salu arah 3,25 
Empat lajur lcrbagi alau Per lajur 3,00 

0,96 
(4/2D) atau (4/\) 3,50 . 1,00 

1,04I 3,75 

I
I 

4,00 1,08 
0,C)1Empat lajur tak lerbagi IPer lajur 3,00 

(4/2 UO) 3.25 I 0,95
I 

I 3.50 I 1,00 I 
3,7~ I 1.05I 

4,00 ,09I- I
I

I 
Oua lajur tak terbagi :;IPer lajur 
(2/2 UO) 6 

7 
8 
9 

0,56 
0,87 
1,00 
1,14 
1,25I10 1,29 

11 I
I 1,34 I 

Sumbcr: C-2: I Pcnycsuaian Kapasitas (FC\\") unluk pcng',Hlh Iebar la,iur laJulinlas untuk jalan Pcrkol.Hil1 (MKJl 
\9% Jalan Pcrkolaan) 

Tabe13.15 Faktor Penyesuaian Kapasitas (FCsp) untuk Pemisahan Arah 
~". -

90 - l~J:iOO - 0 Pemisahan Arah SP (% ­ %) 50 -50 60 -40 70 - 30 80 - 20 

FCsp I Oua laiur 2/2 1.00 0.94 0,88 0,82 0,76 I 0,70 
I Empat taiur 4/2 1,00 0.97 0,94 0,91 .. 0,88. J 0,85 i . , .. -

Sumbcr: Tabcl C-3: 1 Faktor pcnycsuaian kapasitas untuk pcmisahan arah (Fes\,) 

i" . 
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l I \-J ! 0,83 0.92 
____ ...__ ----j..-YJi.-------ri !),8~ L_oJ.8 

\'L 0,96 I 0,< 

L 0,94 0,9I I 
(4/2 LID) [VI	 0,92 O,S 

-('iI2'tTl»)---'---l-~:~ -.------ -- ~-~:~;--~- ~:; - ­
al:.w L 0,02 I O_~ 

jalall saLU I M 0,89 I 0,( 

L._~_:~~ ., .L~~j . ..L- ~:~; __.L__ ~:_~ --­

T,,!;eI3.16 Faktor PCllycsuaian Kapa~ib~, (FCsr) untuk I1ambl\tan Samping .Jalan 
dcngan Bahu 

1'-'-'" ... ----.....--TI~d~~lilfnt;;~; -.1':;;·ld(;-;r;n.YCSl!;li;J.~-;;;~tlilihi.'m''''''" "mpi... da .. I~b"'l 
Tipt~ ,!:t1nn Sampillg (SFC) ...__. . __ . b:\~!J.~~:sd _ _ _I, 

Lebar balm Ws ~_--,-_ 

~=o,.~=="~=.~==_+. _ ·-~-o,~:;;;----I~-·-)~~,~l-·-·:r::. 1,5~l ~J- ?/ In 1 
i VL O,_u I O,_~, I 1,01 I _.03 I 
II L I 0,94 I 0,97 I 1,00 I 1,02 

(4/2D) M	 0,92 I 0.95 I 0.98 
-,' ~ 

0,92 

1,01 
t,OO 
0,98 
0,94 
0,90 
0,99 
0,97 
0,95 
0,90 
0,85 

1.00 I 

~~' ~ 

0,96 
! ,03 
L02 
1,00 
0,98 
0,95 
1,01 
1,00
 
0,98
 
0,95
 

-~--
:-lumber:	 Tab..:1 (' -.. : i Faklor pcnycslIai,1I1 Fe,;!' lllltuk pcngarllh hambatan sampillg dan [cbar bahu pacta kapasitas 

.I,d;,n pcrkolnall dCllgan bahu (iv1KJI 1996 Jalan Pcrkotaan ) 

'fabel 3.17	 Faktor Penyesuaian Kapas.itas (FCSF) untuk Hambatan Sam ping Jalan 
dcngun Kereh 

_... __._.. • '__" '_________	 _ _.4"_'~_~_._._'_~_ ... '-"'_~ 

K<'Ias Hambatl\n Faktor Pen~'csuaian untuk hambat.an slunping dan .ialan 
Tipe .JalaJl Samping (SFC) kercb lenghalang (FCfHL _ 

__--:-__ Jamk kercb -JrlghaJang g _ 

==':=L=~~=""L=='======~~==i=~~~5m - _= 1~~9~~==~ll,5m r ~ .2 In 

L 0,94 0,96 I 0,98 1,00 I 
(4/2D) M	 0,91 0,93 0,95 0,98 I 

....... ,0[: ...-.. ._.- -~:;1- -- ...~f,; .. --~4l--·I--~~---j
 
L	 0,Q3 0,95 0,97 I l.00 1 

I Ul!:~ 1In) M	 0,91.) I 0,92 O,95! 0,97 I 
I	 ~~H I ~:~~ ~:~~ ~:~~ I ;:~~ I 
'l'ih-iJ'f)Y-- ---- --	 ---- -(;,9-1----"-1---0;9'-- 0,97 1--0,99--'1'-vi-'- --------T	 ­
atau L	 I 0,90 I 0,92 0,95 I 0,97 I 

rI :1~;1~:1 sail! ~ 1 ~:~~ I ~:~~ I ~:~~ I ~:~~ 1 
I... __.. _. _,_._.'_... _L\{I..J._, __.__. L !),6~ L (~JL__l ~-77 J__ O,~.2 __.J 
SUlllbcr: lal.,,~1 C-4-:? Fa\"t()~ pcnycslIai,lll [-'l~~iI' lI11lu}., Ix:ngaruh 111.1 I11bil(,11 1sampillg CUllljill'<lk kercb pcnghal::mg padii 

bpasilas jalan pcrkotaan ckngall kercb (MKJ I I')')!) .lilbn Pel'kotJiII\ ) 

I. 
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TahcI 3.18 Fnkior .PenYl..>su~li~lI Kapasitas (FCc~.) untu!\. Ukuran Kota 

I U'imran Kotu Ghl,-t~, P~ntill(i~;l~-)-T FakJo~' l)~;;suaian ~ntuk uluran kota (FC~J 
~-=='::"-,=".::l=-r-...::=.:::_ :-:-=-....:.....-===--=== =~=:::.=r~_.'--"'.':':::'--~"=_::':"=~~--',-";~==:=--=--_'	 .,::::~---==-=­
[-----.---OJ ~~~5-----t----_·_·-. ---' ~:~~ ~ 

k~__ ~:~ ;i~ •-~F~~- ~- ~_ :1F---~
 
Sumbcr' label C-5: I F~lkLor pcnyesuai:m Fees unlnk pCJ1gamh ukuran kola pada kapasitas jalan pcrkotaan (MKJJ 

I ()\)() Jalan Pcr!;()luan) 

3.3.3	 Humus 

Dalal11 MKJ 1 1996 Jalap Perkotaan digunakan persamaan atau rumus untuk 

I11cllcari hubungan, penghitungaJ1 dan pencntuan nilai untuk kondisi sesungguhnya 

)'3ng variHbd-variabc1 dalanl nrml~S tersebut berkai1.an dengan rabel-tabel seperti yang 

Icrcanturn dalam Sub-bab 3.3.2 pada bab In!. Persarnaan atau rumus dalam MKJI 

1996 Jalan Pcrkotaan yang dipakai dalam analisis pen!e1itian ruas jalan Palagan 

Tcntara Pelajar adalah seperti berikut ini. 

l.	 Rumu~ I(cc(~patan Arus Hcbas ulltuk Kcndaman Ringan 

Kt:cepatan arus bebas (FV) didefinisikan sebagai kecepatan pada tingkat arus 

1101, yuilu kecepatan yang akan dipilih pengemudi jika mengendaraj kendaraan 

bcrmototr tanpa dq)cngaruhi oleh kcndaraan bermotor lain di jalan (yaitu kecepatan 

dimar13 pC:llgencJara mcrasakan perjaJanan yang nyuman, dalam kondisi geometrik, 

lingkungan dan pengendalian lalulintas yang ada, pada bagian jalan yang kosong dari 

k~l1(lan\an yang lain). K.eccpatun arus bebas untuk rnobil penumpang lain bias-a.nya 

10- I5% !ebih tingg.i dari tipe kendnraan ringan lain. Rumus untuk me:nentukan 

keccpalan l\rus bcbas kcndarclall ringan mcmpunyai bentuk umum scperti berikul ini. 

1·, 'v' \.,' . '1"V [TV 1'\"\'	 (-' 1·), c.".	 (''';0 -\-.' \v) ~«: SF X «'es ,:J­

<.kngan:
 

I'-V kc(ep:H,H) ants beba~; kcndaraan r;ngan untuk Kondlsi scslingguhnyJ
 
(km/jam)
 

~ 



" .....U 

+;w.-I-"
~' '! \J K.eCepatan arus Debus d8sar untuk kendaraan n ngan pada plan 'yang 

diamati untuk kondisi ideal
 
FVvv penYI~suaian kec,epatan untuk iebar jalan (km/jam)
 
FFV:-:1· [aktol penycsL:'J.ian L1ntuk hambatan samping dan lehar bahu
 
FFVcs faktor penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota
 

2. Ru:nu3 Kapasitas 

KapJ.'iitas diclelinisikan sebagai arus maksimum melalui suatu titik di jalan yang 

dapat dip~rtahankan per satuarl jam pada kondisj tertentu. Perhitungan Kapasitas 
i­

untuk jabn dua lajuf dua arah ditentukan untuk arus ciua arah (kombinasi dua arah), 

letapi unluk jalan dengan banyak lajur, anlS dipisahkan per arah dan kapasitas 

ditenlukan per laj LIt". Persamaan atau rutrJllS dasar Llntuk menentukan kapasitas dasar 

adalah sebal;ui berikul: 

(

'" 
, Co x Few x F(Si) x Fe'll-' x FCc) . (3-2)
 

dcngan:
 

c kapasitas
 
Co kapasitas da~ar untuk kondisi tertcntu (ideal) (smp/jam)
 
FC'\v raktor penyesuaian !cbar jalur latulintas
 
Fe')I' 0" Inl-.:tor penyesuaian pcmlsahan arah
 
Fes! l~lktor penyesuaiun hambatan sam ping
 
FCc:; faktor peny~suaian ukuntll kota
 

J.. H!llllu.s Dcra.iat Kcjcnuhan (D:-,) 

Unajal kejenuhan (DS) didefinisikail sebagai rasio arus tcrhadap kapasit<is, 

digunak:w ::;\'~bagai faktor utama dalam penentuan tingkat kinerja simpang dan segmcn 

jalan. i'lil~lj DS 111ClIlIl\jukkan apakah ~;egmcn jaian lersehut rncrnpunyai masalah 

kapaslt:~\S ::liau tidak. Derdj"lt kcjenuhan dihitung dcngan rnenggunakan arus dan 

k\ipa~;il<l~; diilyalak,tli ualal:l smp/jam. HUITJUS atau per~a!llaal1 t13ri ns adalah s<...~b3.gai 

bc:rikul 

I
, (.
J,J Q;' C . {3.3,.1 

l_
 



34 

dvllbdil. 

os co derajal kt~jenuhan
 

Q '-- arus lal'Jlintas pad.a mas jalan
 
C kapasitas
 

4~ Humus Kecl,,~patan 

K~c~patan tempuh digunakan scbagai ukuran utama kinerja segmen jaJan, 

kar~~l1a muJah dimengerti dan diukur, dan merupakan masukan yang pcnting untuk 

biaya pCll1akai jalan dalam analisa ekonollli_ Kecepatan tt~mpLlh didefinisikan scbagai 

kcccpatan rata-rata wang dari kcndaraan ringan (LV) sepanjang segmenjalan: 

v ._- L / '("I' OA) 

ckngan: 

v ~'keccpatm1 rata-rata mang LV (kln/jam)
 
L panjang segrn~n jaJan (krn)
 c" 

TT -= \VaktLl ternpuh rata,·rata LV sepanjang segrn~n (jam) 

Sdain dengan menggunakan rumus (3.4) kecepatan tcmpuh dapal dicari dengan 

1I1\.'llggullakan proscdur anal;~;i~; pada rormulir UR-J MKJI 1996 Jalan Perkotaan 

lx:serta gan;bar 3.3 .Hau 3/1. 

5, RUHHJS \Vahtu Tcmpuh (Tn 

Waktu lCIT1.puh (TT) ad~:ah waktu yang dibutuhkan kendaraan ringan untuk 

I))~k\v().\i !'Mnjang scgmen jalai) (L). Waklu tcmpuh dihitung dengan menggunakan 

kcccpaLil1 <;csungguhnya (Vi,,) don pan.l'll1g sl;;grncn jalan (L). Rumus atau persamaan 

UJ1lllk \Vakt.\l tcmpuh adalah scbagai bcrikllt. 

TT \,/(Viv) ._._ _ _ _"' __ .. - -.- .. _._ .. _0.5)
 

dcng,an:
 
TT \Vilktlltcrnpuh (jarn)
 
I. paniiillg <;eglll':ll .i'd,m (kill)
 

Vi'.; ,. kec~patan sesl.<Ilgguhnya (km/iam)
 


